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MOTTO 

 

“Allah tidak membebani seseorang melainkan sesuai dengan 

kesanggupannya”1 

(QS Al. Baqarah 2: 286) 

  

 
1 Al-Quran Surat Al-Baqarah ayat 286 
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Ringkasan 

 

Penilaian  Kinerja  Keuangan  PT  Telekomunikasi  Indonesia  Tbk.  Periode 

2015-2019 (Berdasarkan Keputusan Menteri BUMN No: KEP-

100/MBU/2002); Gianeke Putri Agustin; 2020; 95 halaman; Program Studi Ilmu 

Administrasi  Bisnis;  Jurusan  Ilmu  Administrasi;  Fakultas  Ilmu  Sosial  dan  Ilmu 

Politik Universitas Jember. 

BUMN  sebagai  pelaku  ekonomi  di  Indonesia  memiliki  peran  pada  sistem 

perekonomian nasional dalam menyediakan barang maupun jasa guna 

mensejahterakan masyarakat. Undang-undang Republik Indonesia No. 19 Tahun 

2003  menyatakan  BUMN  dalam  menjalankan  perannya  masih  belum  optimal, 

maka untuk mengoptimalkannya yaitu mengetahui perkembangan suatu 

perusahaan melalui penilaian kinerja dengan menganalisis laporan keuangan 

menggunakan rasio keuangan yang telah ditetapkan oleh KEPMEN. PT. Telkom 

sebagai  Badan  Usaha  Milik  Negara  sekaligus  pemilik  laba  terbesar  pada  sektor 

telekomunikasi  di  BEI  selama  tahun  2015  sampai  2019  memiliki  permasalahan 

pada Current Ratio, TATO dan TMS terhadap TA yang belum memenuhi standar 

BUMN. 

Indikator  tersebut  dapat  berdampak  pada  kinerja  keuangan,  sesuai  dengan 

pernyataan Munawir (2014) yang menyatakan bahwa kinerja keuangan yang baik 

akan  menghasilkan  tingkat  rasio  yang  meningkat  dari  periode  ke  periode.  Hal 

tersebut juga berbanding terbalik dengan KEPMEN yang mengaharuskan 

perusahaan BUMN untuk menjalankan operasi usahanya secara efektif dan efisien 

sehingga perusahaan perlu meninjau ulang kinerja keuangannya untuk mengetahui 

tingkat kesehatan, prestasi maupun kelemahannya agar dapat mengambil 

keputusan yang tepat untuk aktivitas kedepannya. 

Penelitian ini menggunakan metode penelitian deskriptif dengan pendekatan 

kuantitatif. Populasi dalam penelitian ini adalah laporan keuangan PT. 

Telekomunikasi Indonesia Tbk. Sampel penelitian ini berasal dari laporan neraca 

dan laba rugi selama lima tahun yaitu dari tahun 2015 sampai 2019. 
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ix 
 

Hasil  penelitian  menunjukkan  bahwa:  (1)  penilaian  kinerja  keuangan  PT. 

Telkom tahun 2015 sampai 2019 menunjukkan bahwa perusahaan selalu 

mendapatkan  predikat  SEHAT  dengan  kategori  AA,  sebagai  rincian  yaitu,  (a) 

perhitungan  tingkat  kesehatan  tahun  2015  sebesar  95;  (b)  perhitungan  tingkat 

kesehatan tahun 2016 sebesar 93,57; (c) perhitungan tingkat kesehatan tahun 2017 

sebesar  92,14;  (d)  perhitungan  tingkat  kesehatan  tahun  2018  sebesar  89,29;  (e) 

perhitungan tingkat kesehatan tahun 2019 sebesar 86,43. (2) Perkembangan 

kinerja keuangan PT. Telkom tahun 2015 sampai 2019 secara keseluruhan 

berdasarkan perhitungan tingkat kesehatan menunjukkan kinerja cenderung 

mengalami penurunan. 

  

Kata Kunci: Penilaian, Kinerja Keuangan, Tingkat Kesehatan BUMN. 
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BAB 1. PENDAHULUAN 

 

1.1 Latar Belakang 

Perusahaan umumnya memiliki tujuan untuk mendapatkan keuntungan. 

Selain itu, perusahaan juga diharapkan mampu memberikan kontribusi bagi 

perkembangan perekonomian nasional. Badan Usaha Milik Negara (BUMN) 

sebagai pelaku ekonomi di Indonesia memiliki peran pada sistem perekonomian 

dalam upaya menyediakan barang maupun jasa bermutu tinggi dan memadai guna 

mewujudkan  kesejahteraan  masyarakat.  BUMN  dalam  menjalankan perannya 

menurut  Undang-undang  Republik  Indonesia  No.  19  Tahun  2003  masih  belum 

optimal. 

Pengoptimalan peran BUMN terhadap perekonomian nasional dapat 

dilakukan dengan mengetahui perkembangan perusahaan melalui penilaian kinerja 

perusahaan.  Kasmir  (2013)  mengungkapkan  penilaian  kinerja  suatu  perusahaan 

dapat  dilakukan  dengan  menganalisis  dua  aspek,  yakni  kinerja financial  dan 

kinerja non-financial.  Kinerja financial  dapat  dilihat  melalui  data-data  laporan 

keuangan, sedangkan kinerja non-financial dapat dilihat melalui aspek pemasaran, 

teknologi maupun aspek manajemen. Penilaian kinerja melalui aspek non-

keuangan  ini  relatif  lebih  sulit  dilakukan  karena  penilaiannya  tergantung  dari 

pihak penilai, dimana penilaian dari satu orang dengan orang lain akan berbeda. 

Kesulitan tersebut membuat penilaian kinerja banyak menggunakan aspek 

keuangan. Hal ini dikarenakan selain informasi dan datanya mudah didapat serta 

telah disusun sesuai dengan standar yang ditetapkan juga pada umumnya keadaan 

keuangan akan mencerminkan keadaan seutuhnya kinerja sebuah perusahaan. 

Penilaian  kinerja  setiap  perusahaan  berbeda-beda,  dimana  pada  perusahaan 

swasta  kinerja  keuangannya  tidak  diatur  secara  baku  oleh  pemerintah.  Berbeda 

dengan BUMN yang penilaian kinerjanya ditetapkan secara baku  oleh peraturan 

pemerintah melalui Keputusan Menteri Badan Usaha Milik Negara Nomor: kep-

100/MBU/2002 Tentang Penilaian Tingkat Kesehatan Badan Usaha Milik Negara. 

Penilaian  pada  BUMN  dilakukan  berdasarkan  tiga  aspek  yaitu  aspek  keuangan, 

aspek operasional dan aspek administrasi yang masing-masing memiliki indikator 
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dan bobot berbeda yang meliputi bidang infrastruktur dan non infrastruktur. Bobot 

aspek  keuangan  perusahaan  BUMN  non  infrastruktur  sebesar  70  yang  diukur 

menggunakan delapan indikator rasio keuangan dengan masing-masing skornya, 

yaitu  ROE  sebesar  20,  ROI  sebesar  15, Cash  Ratio  sebesar  5, Current  Ratio 

sebesar 5, Collection Periods sebesar 5, Perputaran Persediaan sebesar 5, TATO 

sebesar  5  dan  TMS  terhadap  TA  sebesar  10.  Peraturan  tersebut  juga  membagi 

tingkat golongan kesehatan setelah dilakukan penilaian yaitu sehat dengan 

kategori  AAA  apabila lebih  dari  95,  AA  apabila  (80<TS<  =95),  A  apabila 

(65<TS< = 80). Kurang sehat dengan kategori BBB apabila (50<TS< = 65), BB 

apabila  (40<TS<  =  50),  B  apabila  (30<TS<  =  40).  Tidak  sehat  dengan  kategori 

CCC apabila (20<TS< = 30), CC apabila (10<TS< = 20), C apabila (TS < 10). 

Penilaian kinerja keuangan perusahaan wajib dilakukan untuk menilai 

kesehatan  perusahaaan  seperti  yang  tercantum  pada  Keputusan  Menteri  BUMN 

No: KEP-100/MBU/2002 Pasal 9 yang menyatakan bahwa BUMN wajib 

menerapkan penilaian tingkat kesehatan kepada perusahaan BUMN sesuai dengan 

bidang usaha perusahaan yang bersangkutan. Bagi pihak BUMN penilaian kinerja 

keuangan berdasarkan KEPMEN dilakukan dalam upaya mengawasi dan 

mengendalikan  induk  perusahaan  pada  masing-masing  BUMN  sesuai  perannya 

sebagai  pemegang  saham.  Bagi  pihak  perusahaan,  peraturan  tersebut  digunakan 

dalam mengetahui perkembangan kinerja serta tingkat kesehatan perusahaan yang 

berguna  sebagai  bahan  evaluasi  kedepannya.  Hal  tersebut  juga  berguna  bagi 

investor dalam melihat kondisi serta perkembangan perusahaan untuk 

memutuskan apakah akan menginvestasikan uangnya ke perusahaan tersebut atau 

tidak. Apabila tingkat kesehatan perusahaan dinyatakan sehat, akan meningkatkan 

eksistensinya sehingga dapat meningkatkan daya saing perusahaan dan 

meningkatkan kepercayaan para investor dalam menanamkan modalnya. 

Perusahaan yang dinyatakan kurang sehat, kualitas dan kinerjanya kurang 

memuaskan sedangkan keadaan tidak sehat, menjadi isyarat negatif bagi investor 

maupun kreditor. Hasil dari penilaian kinerja keuangan tersebut dapat 

mempengaruhi pengambilan keputusan oleh pihak manajemen, investor, maupun 

kreditor dalam mengambil langkah kedepannya. 
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Media  yang  digunakan  dalam  menilai  kinerja  keuangan  perusahaan  adalah 

laporan keuangan. Laporan keuangan yang dianalisis akan memberikan gambaran 

tentang kondisi keuangan perusahaan. Hal tersebut dapat membantu para manajer 

dalam menilai kinerja perusahaan untuk mengambil keputusan yang tepat. Selain 

itu,  melalui  analisis  laporan  keuangan  juga  dapat  membantu  pihak  perusahaan 

dalam  mengevaluasi  prestasi  manajemen  agar  kedepannya  bisa  lebih  baik  dan 

berhati-hati dalam penggunaan dana yang ada. Laporan keuangan pada umumnya 

terdiri  dari  neraca,  laporan  laba  rugi  serta  laporan  perubahan  ekuitas.  Munawir 

(2014)  menjelaskan  bahwa  neraca  pada  laporan  keuangan  menunjukkan  jumlah 

aset kewajiban dan ekuitas perusahaan, laporan laba rugi memperlihatkan seluruh 

pos  penghasilan  serta  beban  yang  terjadi  selama  periode  tertentu,  sedangkan 

laporan perubahan ekuitas menunjukkan sumber dan penggunaan yang 

menyebabkan perubahan pada ekuitas perusahaan. 

Perusahaan dalam menginterprestasi dan menganalisis laporan keuangan 

memerlukan  adanya  ukuran  atau  standar.  Ukuran  yang  sering  digunakan  dalam 

menganalisis laporan keuangan yaitu rasio keuangan. Irawati (2010) menjelaskan 

bahwa rasio keuangan merupakan teknik analisis dalam bidang manajemen 

keuangan yang dimanfaatkan sebagai alat ukur kondisi keuangan suatu 

perusahaan dalam periode tertentu, ataupun hasil-hasil usaha dari suatu 

perusahaan  pada  satu  periode  tertentu  dengan  jalan  membandingkan  dua  buah 

variabel  yang  diambil  dari  laporan  keuangan  perusahaan.  Rasio  keuangan  yang 

digunakan pada aspek keuangan perusahaan BUMN berdasarkan keputusan 

menteri  terdiri  dari  rasio  profitabilitas,  rasio  likuiditas,  rasio  aktivitas  dan  rasio 

solvabilitas.  Hasil  rasio  keuangan  ini  akan  menjelaskan  dan  memberi  gambaran 

tentang kondisi keuangan perusahaan, apakah menunjukkan resiko atau peluang. 

Tingkat likuiditas perusahaan pada kinerja keuangan mencerminkan 

kemampuan perusahaaan dalam melunasi hutang lancarnya dengan menggunakan 

aktiva  lancar  yang  dimiliki,  sedangkan  profitabilitas  mencerminkan  kemampuan 

perusahaan  untuk  menghasilkan  keuntungan  pada  tingkat  penjualan,  aset  dan 

modal saham tertentu (Hanafi, 2012). Besarnya rasio likuiditas dan profitabilitas 

sebuah perusahaan menunjukkan kondisi perusahaan tersebut dalam keadaan baik. 
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Sartono (2010) menyatakan bahwa rasio solvabilitas mencerminkan kemampuan 

perusahaan dalam memenuhi kewajiban-kewajiban jangka panjangnya, sedangkan 

rasio aktivitas mencerminkan bagaimana perusahaan dalam memanfaatkan 

sumber daya secara optimal untuk mengetahui tingkat efisiensi perusahaan. 

Keempat indikator tersebut saling berhubungan sehingga perusahaan harus dapat 

menjaga keseimbangan keempat rasio yang dimiliki, dimana semakin baik kondisi 

keempat indikator tersebut maka semakin efektif dan efisien suatu perusahaan. 

Indonesia  memiliki  banyak  Badan  Usaha  Milik  Negara  salah  satunya  yaitu 

PT  Telekomunikasi  Indonesia  Tbk.  Telkom  adalah  Badan  Usaha  Milik  Negara 

(BUMN)  yang  bergerak  di  bidang  jasa  layanan  teknologi  informasi  komunikasi 

(TIK)  dan  jaringan  telekomunikasi  di  Indonesia.  Pemegang  saham  mayoritas 

Telkom adalah Pemerintah Republik Indonesia sebesar 52.09%, sedangkan 

47.91% sisanya dikuasai oleh publik (www.telkom.co.id). Telkom menjadi satu-

satunya  perusahaan  pada  sektor  telekomunikasi  di  BEI  yang  mencatatkan  laba 

tahun  2018  dan  selama  tahun  2015  sampai  dengan  2019  memiliki  laba  terbesar 

dari ke empat perusahaan lainnya. Selain itu, Telkom juga menyandang  sebagai 

emiten  pemilik  kapitalis  pasar  terbesar  ketiga  di  BEI  dengan  bobot  5,79%  dari 

IHSG (www.cnbcindonesia.com). Pernyataan tersebut menandakan PT. 

Telekomunikasi  Indonesia  Tbk  masuk  ke  dalam  jajaran  perusahaan  terbesar  di 

Indonesia.  

Perusahaan besar pada umumnya tidak selalu memiliki kinerja keuangan yang 

baik serta data keuangan yang terus meningkat. Perusahaan pasti akan dihadapkan 

dengan beberapa masalah umum seperti periode perputaran yang rendah, semakin 

kecilnya perputaran piutang yang menyebabkan risiko piutang tak tertagih 

semakin  besar,  penagihan  piutang  yang  melewati  jatuh  tempo,  serta  manajer 

perusahaan yang kesulitan dalam menggunakan modal sendiri dalam 

mengembangkan usaha. Tampaknya masalah-masalah tersebut juga dialami oleh 

PT Telekomunikasi Indonesia Tbk. yang dapat dilihat berdasarkan rasio keuangan  

yang diperbandingkan antara periode 2019 dengan periode tahun-tahun 

sebelumnya. Perbandingan tersebut dapat dilihat pada tabel berikut: 
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Tabel 1.1 Nilai dan Skor Current Ratio, TATO, TMS terhadap TA Periode 2015 – 2019 

No. Indikator 

2015 2016 2017 2018 2019 

Nilai Skor Nilai Skor Nilai Skor Nilai Skor Nilai Skor 

1. Current 
Ratio 

135,29 5 119,97 4 104,82 3 93,53 1 71,47 0 

2. TATO 63,41 3 66,45 3 66,09 3 64,96 3 62,02 3 

3. TMS 
terhadap 
TA 

56,22 8,5 58,76 8,5 56,49 8,5 56,89 8,5 53,00 8,5 

Sumber: Laporan Keuangan PT. Telekomunikasi Indonesia Tbk (Data Diolah). 2020 

 
Mencermati tabel 1.1 dapat dilihat bahwa CR mengalami penurunan nilai dan 

skor  tiap  tahunnya. Current  ratio  dapat  dikatakan  baik  apabila  nilainya  di  atas 

125% (KEPMEN, 2002). Menurunnya CR menunjukkan Telkom memiliki 

permasalahan pada tingkat keamanan dalam membayar kewajiban lancarnya. Hal 

ini  dapat  memperburuk  citra  perusahaan  di  mata  kreditur  dalam  memberikan 

pinjaman, sehingga berdampak pada terganggunya kegiatan operasional 

perusahaan, sedangkan perkembangan operasional perusahaan menjadi unsur 

penting dalam memutuskan kualitas kinerja keuangan yang baik (Makatita, 2016). 

TATO dan TMS terhadap TA mengalami fluktuasi dengan peroleh skor di bawah 

maksimal.  KEPMEN  (2002),  menyatakan  bahwa  TATO  dan  TMS  terhadap  TA 

dapat  dikatakan  baik  apabila  nilainya  di  atas  120%  dan  30  –  40%.  Skor  yang 

belum maksimal menunjukkan perusahaan belum mampu mengelola asetnya 

untuk menghasilkan pendapatan serta belum optimalnya perusahaan dalam 

mengelola  modal  sendiri  sehingga  perusahaan  masih  menggunakan  pembiayaan 

utang dalam membiayai aset. Kurang optimalnya penggunaan aset dalam 

memperoleh pendapatan serta tingginya penggunaan utang dalam membiayai aset 

lambat laun akan berdampak pada menurunnya kinerja keungan perusahaan. 

Munawir (2014), menyatakan bahwa kinerja keuangan yang baik akan 

menghasilkan tingkat rasio yang meningkat dari periode ke periode. 

Kenyataannya  PT.  Telekomunikasi  Indonesia  Tbk.  selama  tahun  2015  sampai 

2019  pada current  ratio  mengalami  penurunan  nilai  dan  skor  tiap  tahunnya, 

TATO,  TMS  terhadap  TA  juga  belum  memperoleh  nilai  dan  skor  maksimal. 

Melihat  hal  tersebut  Telkom  belum  mampu  memenuhi  standar  BUMN  dalam 
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persentase.  Hal  ini  berbanding  terbalik  dengan  Surat  Keputusan  Menteri  yang 

mengharuskan  perusahaan  BUMN  untuk  menjalankan  operasi  usahanya  secara 

lebih efektif dan efisien. Sesuai keputusan tersebut maka perusahaan perlu 

meninjau  ulang  kinerja  keuangannya  agar  dapat  mengetahui  tingkat  kesehatan, 

prestasi serta kelemahan perusahaan. Melalui informasi-informasi tersebut dapat 

ditentukan program  apa  yang harus dibuat  atau langkah apa yang harus  diambil 

untuk  mengatasi  permasalahan  yang  akan  datang  sehingga  dapat  mendorong 

perusahaan ke arah peningkatan efisiensi dan daya saing. 

Terdapat penelitian terdahulu yang meneliti mengenai penilaian kinerja 

keuangan.  Penelitian  yang  dilakukan  oleh  Lesmana  dan  Wijayanti  (2016)  yang 

meneliti tentang analisis kinerja keuangan dalam menilai tingkat kesehatan aspek 

keuangan PT Garuda Indonesia Tbk. periode 2011 sampai 2015. Hasil penelitian 

ini adalah tingkat kesehatan Garuda Indonesia dari tahun ke tahun cenderung naik 

turun yang disebabkan oleh menurunnya indikator ROE, ROI, CR dan CP 

sehingga  tingkat  kesehatan  perusahaan  tahun  2011  –  2013  mendapat  predikat 

sehat,  lalu  menurun  tahun  2014  menjadi  kurang  sehat.  Tahun  2015  perusahaan 

mengalami  perbaikan  kinerja  keuangan  melalui  peningkatan  indikator-indikator 

tersebut  sehingga  berdampak  pada  meningkatnya  tingkat  kesehatan  perusahaan 

menjadi predikat SEHAT dengan kategori A.  

Mengingat  pentingnya  penilaian  kinerja  keuangan  dalam  mengembangkan 

usaha dan menghadapi persaingan di era global saat ini serta alasan-alasan yang 

telah dikemukakan di atas, membuat peneliti tertarik untuk melakukan penelitian 

dengan  judul  penilaian  kinerja  keuangan  PT  Telekomunikasi  Indonesia  Tbk. 

(berdasarkan Keputusan Menteri BUMN No. KEP-100/MBU/2002). 

 

1.2 Rumusan Masalah 

Sesuai  dengan  latar  belakang  yang  telah  dijelaskan  di  atas,  maka  rumusan 

masalah pada penelitian ini adalah bagaimana kinerja keuangan PT 

Telekomunikasi Indonesia Tbk. berdasarkan Keputusan Menteri BUMN Nomor: 

KEP-100/MBU/2002 selama tahun 2015 sampai 2019? 
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1.3 Tujuan Penelitian  

Tujuan penelitian ini adalah untuk menganalisis dan mendeskripsikan kinerja 

keuangan PT Telekomunikasi Indonesia Tbk. selama tahun 2015 sampai 2019. 

 

1.4 Manfaat Peneliti 

Penelitian ini diharapkan dapat memberikan manfaat antara lain: 

a. Manfaat secara teoretis 

Hasil penelitian ini diharapkan dapat menambah wawasan dalam memahami 

dan  menganalisis  sejauh  mana  teori  yang  selama  ini  diperoleh  di  bangku 

kuliah dapat diterapkan dalam memecahkan masalah di lapangan khususnya 

yang berkaitan dengan kinerja keuangan. 

b. Manfaat secara empiris 

Hasil penelitian ini diharapkan dapat menambah refrensi bagi peneliti 

selanjutnya, terutama yang berhubungan dengan kinerja keuangan. 

c. Manfaat secara praktis 

Hasil  penelitian  ini  diharapkan  dapat  menjadi  masukan  atau  pertimbangan 

bagi PT Telekomunikasi Indonesia Tbk. dalam pengambilan keputusan 

manajemen dan berguna sebagai bahan evaluasi bagi perusahaan dalam 

kinerja keuangannya. 
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BAB 2. TINJAUAN PUSTAKA 

 

2.1 Tinjauan Teori  

2.1.1 Manajemen Keuangan Perusahaan 

Pengaturan  keuangan  dalam  perusahaan  disebut  juga  manajemen  keuangan. 

Pengaturan keuangan ini meliputi pengendalian, pengoperasian, perencanaan, 

analisis  serta  kontrol  kegiatan  keuangan,  maka  dari  itu  manajemen  keuangan 

memiliki  peranan  penting  dalam  perkembangan  sebuah  perusahaan.  Harjito  dan 

Martono  (2011)  menjelaskan  bahwa  manajemen  keuangan  merupakan  segala 

aktivitas perusahaan yang berhubungan dengan bagaimana memperoleh dana dan 

mengelola aset sesuai tujuan perusahaan secara menyeluruh. Sudana (2015) 

mengungkapkan bahwa manajemen keuangan perusahaan merupakan bidang 

keuangan yang menerapkan prinsip-prinsip keuangan dalam suatu organisasi 

perusahaan  untuk  menciptakan  dan  mempertahankan  nilai  perusahaan  melalui 

pengambilan keputusan dan pengelolaan sumber daya yang tepat. 

Pendapat  para  ahli  di  atas  dapat  disimpulkan  bahwa  manajemen  keuangan 

perusahaan merupakan seluruh aktivitas yang berkaitan dengan pengambilan 

keputusan baik dalam memperoleh dana maupun mengelola aset yang bertujuan 

untuk mempertahankan nilai perusahaan. Manajemen keuangan melakukan 

perencanaan  dan  analisis  kondisi  keuangan  sebuah  perusahaan,  sehingga  dari 

informasi  tersebut  dapat  membantu  perusahaan  dalam  pengambilan  keputusan. 

Harjito  dan  Martono  (2011)  menyatakan  bahwa  terdapat  tiga  keputusan  dari 

fungsi utama dalam manajemen keuangan yang harus dilakukan oleh suatu 

perusahaan, yaitu: 

a. Keputusan Investasi (Investment Decision)  

Keputusan  investasi  merupakan  keputusan  terhadap  aktiva  apa  yang  akan 

dikelola  oleh  perusahaan.  Keputusan  investasi  ini  menjadi  keputusan  yang 

paling penting di antara ketiga fungsi yang ada, hal ini dikarenakan keputusan 

investasi  berpengaruh  secara  langsung  terhadap  rentabilitas  investasi  dan 

aliran  kas  perusahaan  untuk  waktu  yang  akan  datang.  Rentabilitas  investasi 

Digital Repository Universitas JemberDigital Repository Universitas Jember

http://repository.unej.ac.id/
http://repository.unej.ac.id/


9 
 

   
 

merupakan kemampuan perusahaan dalam memperoleh laba yang dihasilkan 

dari suatu investasi.  

b. Keputusan Pendanaan (Financing Decision) 

Keputusan  pendanaan  menitik  beratkan  pada  dua  hal.  Pertama,  keputusan 

mengenai penetapan sumber dana yang diperlukan untuk membiayai 

investasi.  Sumber  dana  yang  akan  digunakan  untuk  membiayai  investasi 

tersebut dapat berupa utang jangka pendek, utang jangka panjang dan modal 

sendiri.  Kedua,  penetapan  tentang  perimbangan  pembelanjaan  yang  terbaik 

atau sering disebut dengan struktur modal optimum. Sesuai dengan 

penjelasan  di  atas,  maka  perlu  ditetapkan  apakah  perusahaan  menggunakan 

sumber modal eksternal yang berasal dari hutang dengan menerbitkan 

obligasi  atau  menggunakan  modal  sendiri  dengan  menerbitkan  saham  baru 

sehingga biaya modal yang ditanggung perusahaan minimal. 

c. Keputusan Pengelolaan Aset (Asset Management Decision) 

Manajer keuangan bersama manajer lainnya dalam suatu perusahaan 

bertanggung  jawab  terhadap  berbagai  tingkatan  operasi  dari  aset-aset  yang 

ada.  Pengalokasian  dana  digunakan  untuk  pengadaan  dan  pemanfaatan  aset 

menjadi tanggung jawab manajer keuangan. Tanggung jawab tersebut 

menuntut  manajer  keuangan  untuk  lebih  memperhatikan  pengelolaan  aktiva 

lancar dari pada aktiva tetap. 

Masing-masing keputusan harus berorientasi pada pencapaian tujuan 

perusahaan. Ketiga keputusan keuangan tersebut diambil oleh manajer keuangan 

untuk menghasilkan laba, sedangkan laba yang tercermin dari harga saham dapat 

meningkatkan nilai perusahaan. Ringkasnya melalui fungsi manajemen keuangan 

dapat mempercepat perusahaan mencapai tujuan  akhir perusahaan tersebut yaitu 

memakmurkan para pemegang saham melalui maksimalisasi nilai perusahaan. 

 

2.1.2 Penilaian Kinerja Keuangan 

Munawir  (2014)  menjelaskan  bahwa  kinerja  keuangan  merupakan  satu  di 

antara  dasar  penilaian  mengenai  kondisi  keuangan  perusahaan  yang  dilakukan 

berdasarkan analisa terhadap rasio keuangan perusahaan. Sutrisno (2013) 
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menyatakan bahwa kinerja keuangan merupakan prestasi yang telah dicapai 

perusahaan pada suatu periode tertentu sebagai cerminan tingkat kesehatan 

perusahaan tersebut. Pendapat para ahli tersebut dapat disimpulkan bahwa kinerja 

keuangan  merupakan  suatu  analisis  yang  dilakukan  menggunakan  perhitungan 

rasio keuangan untuk mengukur prestasi serta kondisi keuangan perusahaan.  

Kinerja keuangan perusahaan berhubungan erat dengan pengukuran dan juga 

penilaian kinerja. Penilaian kinerja digunakan oleh perusahaan untuk melakukan 

perbaikan  atas  kegiatan  operasionalnya  agar  dapat  bersaing  dengan  perusahaan 

lain. Munawir (2014) menyatakan bahwa terdapat beberapa tujuan dari penilaian 

kinerja keuangan perusahaan yaitu sebagai berikut: 

a. Mengetahui tingkat likuiditas suatu perusahaan, yaitu kemampuan perusahaan 

memenuhi kewajiban saat ditagih.  

b. Mengetahui tingkat leverage suatu perusahaan, yaitu kemampuan untuk 

memenuhi kewajiban keuangan bila perusahaan terkena likuidasi baik jangka 

panjang atau jangka pendek. 

c. Mengetahui  tingkat  profitabilitas  perusahaan,  yaitu  kemampuan  perusahaan 

untuk memperoleh laba selama periode tertentu. 

d. Mengetahui stabilitas usaha perusahaan, yaitu kemampuan untuk melakukan 

usahanya dengan stabil yang diukur dengan pertimbangan kemampuan 

perusahaan  membayar  beban  bunga  atas  hutangnya,  termasuk  kemampuan 

perusahaan membayar deviden secara teratur kepada pemegang saham tanpa 

mengalami hambatan. 

Jumingan (2011) menjelaskan bahwa berdasarkan tekniknya kinerja keuangan 

dapat dinilai dengan beberapa alat analisis, adapun analisis keuangan yang dapat 

digunakan yaitu analisis trend, analisis persentase per komponen ( common size), 

analisis rasio keuangan dan analisis break even. Melalui penilaian kinerja 

keuangan dapat diketahui prestasi, kelemahan serta tingkat kesehatan suatu 

perusahaan.  Tingkat  kesehatan  perusahaan  ini  diperlukan  untuk  melihat  kondisi 

keuangan perusahaan apakah dalam keadaan sehat atau tidak. 

Penilaian kinerja setiap perusahaan berbeda-beda, dimana pada BUMN dalam 

penilaiannya memiliki dasar acuan sendiri yang telah ditetapkan oleh pemerintah 
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melalui  Surat  Keputusan  Menteri  BUMN  No.  KEP/100/MBU/2002.  Penilaian 

tersebut digunakan untuk seluruh golongan BUMN yang penggolongannya 

dibedakan menjadi dua yaitu BUMN jasa keuangan dan BUMN non jasa 

keuangan. BUMN jasa keuangan adalah Badan Usaha Milik Negara yang 

bergerak  dalam  bidang  usaha  perbankan,  asuransi,  jasa  pembiayaan  dan  jasa 

penjaminan. BUMN non jasa keuangan adalah Badan Usaha Milik Negara yang 

bergerak di bidang infrastruktur dan non infrastruktur: 

a. BUMN  infrastruktur  adalah  BUMN  yang  kegiatannya  menyediakan  barang 

dan jasa untuk kepentingan masyarakat luas, yang bidang usahanya meliputi: 

1) Pembangkitan, transmisi atau pendistribusian tenaga listrik. 

2) Pengadaan  dan  atau  pengoperasian  sarana  pendukung  pelayanan  angkutan 

barang atau penumpang baik laut, udara atau kereta api. 

3) Jalan  dan  jembatan  tol,  dermaga,  pelabuhan  laut  atau  sungai  atau  danau, 

lapangan terbang dan bandara. 

4) Bendungan dan irigasi. 

b. BUMN  non  infrastruktur  adalah  Badan  Usaha  Milik  Negara  yang  bidang 

usahanya di luar bidang usaha sebagaimana dimaksud dalam BUMN 

infrastruktur. 

Tingkat kesehatan perusahaan ditentukan berdasarkan penilaian terhadap 

kinerja  perusahaan  untuk  tahun  buku  bersangkutan  yang  meliputi  tiga  aspek 

penilaian, yaitu: 

a. Aspek keuangan 

b. Aspek operasional 

c. Aspek administrasi 

Perusahaan bidang teknologi informasi komunikasi (TIK) dan jaringan 

telekomunikasi pada penelitian ini termasuk dalam perusahaan BUMN non 

infrastruktur, sedangkan dari ketiga aspek di atas yang digunakan dalam 

penelitian  ini  adalah  aspek  keuangan.  Sesuai  dengan  Surat  keputusan  Menteri 

BUMN  No.  KEP-100/MBU/2002  dalam  penilaian  aspek  keuangan  pada  bidang 

non infrastruktur menggunakan delapan indikator yang masing-masing bobotnya 

dapat dilihat pada tabel 2.1 di bawah ini: 
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Tabel 2.1 Daftar indikator dan bobot aspek keuangan BUMN infrastruktur dan BUMN 

non infrastruktur 

Indikator 
Bobot 

Infrastruktur Non Infrastruktur 

ROE 15 20 

ROI 10 15 

Rasio kas 3 5 

Rasio lancar 4 5 

Collection periods 4 5 

Perputaran persediaan 4 5 

Perputaran total asset 4 5 

Rasio modal sendiri terhadap total aktiva 6 10 

Total Bobot 50 70 

Sumber: Keputusan Menteri BUMN Nomor: KEP-100/MBU/2002 

 
Tabel 2.1 menjelaskan bahwa total bobot yang diperlukan untuk mengetahui 

kategori  tingkat  kesehatan  BUMN adalah  100,  sedangkan  total  bobot  aspek 

keuangan  untuk  BUMN  infrastruktur  sebesar  50  dan  BUMN  non  infrastruktur 

sebesar 70. Penelitian ini tidak menilai aspek operasional dan aspek administrasi 

sehingga bobot aspek keuangan ini nantinya digunakan sebagai ekuivalen dalam 

menilai  tingkat  kesehatan  perusahaan.  Sutrisno  (2013),  menyatakan  bahwa  agar 

diperoleh hasil akhir kategori kesehatan BUMN maka bobot dari hasil penilaian 

aspek keuangan agar ekuivalen adalah dengan membagi hasil akhir bobot 

penilaian  dari  delapan  rasio  dengan  50%  untuk  BUMN  infrastruktur  dan  70% 

untuk non infrastruktur. 

Telkom pada penelitian ini masuk pada perusahaan BUMN non infrastruktur 

maka skor masing-masing indikator berdasarkan Keputusan Menteri BUMN No. 

KEP-100/MBU/2002  dalam  menilai  kinerja  keuangan  dapat  dilihat  pada  tabel 

berikut:
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Tabel 2.2 Daftar skor penilaian ROI non infrastruktur 

No ROI Skor 

1.         18    < ROI 15 

2. 15    < ROI <= 18 13,5 

3. 13    < ROI <= 15 12 

4. 12    < ROI <= 13 10,5 

5. 10,5 < ROI <= 12 9 

6.     9     < ROI <= 10,5 7,5 

7. 7     < ROI <= 9 6 

8. 5     < ROI <= 7 5 

9. 3     < ROI <= 5 4 

10 1     < ROI <= 3 3 

11 0     < ROI <= 1 2 

12.         ROI < 0 1 

Sumber: Keputusan Menteri BUMN Nomor: KEP-100/MBU/2002 

 
Tabel 2.2 di atas menjelaskan bahwa indikator ROI dapat dikatakan baik jika 

nilainya  lebih  dari  18%  dengan  memperoleh  skor  maksimal  sebesar  15.  Skor 

terendah  ROI  yaitu  jika  nilainya  di  bawah  0  dengan  perolehan  skor  sebesar  1. 

Semakin tinggi skor yang diperoleh semakin baik kondisi ROI, sebaliknya 

semakin rendah skor yang diperoleh menunjukkan kondisi ROI tidak baik. 

 
Tabel 2.3 Daftar skor penilaian ROE non infrastruktur 

No ROE Skor 

(a) (b) (c) 

1.              15 < ROE 20 

2. 13 < ROE <= 15 18 

3. 11 < ROE <= 13 16 

4. 9   < ROE <= 11 14 

5. 7,9 < ROE <= 9 12 
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No ROE Skor 

(a) (b) (c) 

6. 6,6 < ROE <= 7,9 10 

7. 5,3 < ROE <= 6,6 8,5 

8.     4 < ROE <= 5,3 7 

9. 2,5 <ROE <= 4 5,5 

10.       1 < ROE <= 2,5 4 

11.    0 < ROE <= 1 2 

12.        ROE < 0 0 

Sumber: Keputusan Menteri BUMN Nomor: KEP-100/MBU/2002 

 
Tabel  2.3  di  atas  menunjukkan  bahwa  indikator  ROE  dapat  dikatakan  baik 

jika nilainya melebihi 15% dengan memperoleh skor maksimal sebesar 20. Skor 

terendah  ROE  yaitu  jika  nilainya  di  bawah  0  dengan  perolehan  skor  sebesar  0. 

Semakin tinggi skor yang diperoleh semakin baik kondisi ROE, sebaliknya 

semakin rendah skor yang diperoleh menunjukkan kondisi ROE tidak baik 

 
Tabel 2.4 Daftar skor penilaian cash ratio non infrastruktur 

No Cash Ratio = x Skor 

1.           x > 35 5 

2, 25 <= x < 35 4 

3. 15 <= x < 25 3 

4. 10 <= x < 15 2 

5.   5 <= x < 10 1 

6. 0 <= x < 5 0 

Sumber: Keputusan Menteri BUMN Nomor: KEP-100/MBU/2002 

 
Tabel  2.4  di  atas  menunjukkan  bahwa  indikator cash  ratio  dapat  dikatakan 

baik  jika  nilainya  melebihi  35%  dengan  memperoleh  skor  maksimal  sebesar  5. 

Skor terendah cash ratio yaitu jika nilainya 0 – 5% dengan perolehan skor sebesar 

0. Semakin tinggi skor yang diperoleh semakin baik kondisi cash ratio, 
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sebaliknya  semakin  rendah  skor  yang  diperoleh  menunjukkan  kondisi cash 

ratio tidak baik. 

 
Tabel 2.5 Daftar skor penilaian current ratio non infrastruktur 

No Current Ratio = x Skor 

1.             125 <= x 5 

2. 110 <= x < 125 4 

3. 100 <= x < 110 3 

4.    95 <= x < 100 2 

5.   90 <= x < 95 1 

6.              x < 90 0 

Sumber: Keputusan Menteri BUMN Nomor: KEP-100/MBU/2002 

 
Tabel 2.5 di atas menunjukkan bahwa indikator CR dapat dikatakan baik jika 

nilainya  melebihi  125%  dengan  memperoleh  skor  maksimal  sebesar  5.  Skor 

terendah CR yaitu jika nilainya kurang dari 90% dengan perolehan skor sebesar 0. 

Semakin tinggi skor yang diperoleh semakin baik kondisi CR, sebaliknya semakin 

rendah skor yang diperoleh menunjukkan kondisi CR tidak baik. 

 
Tabel 2.6 Daftar skor penilaian collection periods non infrastruktur 

 

No. 

CP = x 

(hari) 

Perbaikan = x 

(hari) 

 

Skor 

(a) (b) (c) (d) 

1.         x <= 60      x > 35 5 

2. 60  < x <= 90 30 < x <= 35 4,5 

3. 90  < x <= 120 25 < x <= 30 4 

4. 120 < x <= 150 20 < x <= 25 3,5 

5. 150 < x <= 180 15 < x <= 20 3 

6. 180 < x <= 210 10 < x <= 15 2,4 

7. 210 < x <= 240   6 < x <= 10 1,8 

8. 240 < x <= 270 3 < x <= 6 1,2 
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No. 

CP = x 

(hari) 

Perbaikan = x 

(hari) 

 

Skor 

(a) (b) (c) (d) 

9. 270 < x <= 300 1 < x <= 3 0,6 

10.      300 < x 0 < x <= 1 0 

Sumber: Keputusan Menteri BUMN Nomor: KEP-100/MBU/2002 

 
Tabel 2.6 di atas menunjukkan bahwa indikator CP dapat dikatakan baik jika 

perputarannya kurang dari 60 hari dengan memperoleh skor maksimal sebesar 5. 

Skor terendah CP yaitu jika perputarannya lebih dari 300 hari dengan perolehan 

skor  sebesar  0.  Semakin  cepat  perputarannya  maka  semakin  baik  kondisi  CP, 

sebaliknya semakin rendah perputarannya menunjukkan kondisi CP tidak baik. 

 
Tabel 2.7 Daftar skor penilaian perputaran persediaan non infrastruktur 

No. 
PP = x 

(hari) 

Perbaikan = x 

(hari) 
Skor 

1.         x <= 60       35 < x  5 

2. 60  < x <= 90 30 < x <= 35 4,5 

3. 90  < x <= 120 25 < x <= 30 4 

4. 120 < x <= 150 20 < x <= 25 3,5 

5. 150 < x <= 180 15 < x <= 20 3 

6. 180 < x <= 210 10 < x <= 15 2,4 

7. 210 < x <= 240   6 < x <= 10 1,8 

8. 240 < x <= 270 3 < x <= 6 1,2 

9. 270 < x <= 300 1 < x <= 3 0,6 

10.      300 < x 0 < x <= 1 0 

Sumber: Keputusan Menteri BUMN Nomor: KEP-100/MBU/2002 

 
Tabel 2.7 di atas menunjukkan bahwa indikator PP dapat dikatakan baik jika 

perputarannya kurang dari 60 hari dengan memperoleh skor maksimal sebesar 5. 

Skor terendah PP yaitu jika perputarannya lebih dari 300 hari dengan perolehan 

Digital Repository Universitas JemberDigital Repository Universitas Jember

http://repository.unej.ac.id/
http://repository.unej.ac.id/


17 
 

 

                                                                                                                       Bersambung                                                                                                          

skor sebesar 0. Semakin cepat perputarannya maka semakin baik kondisi PP, 

sebaliknya semakin rendah perputarannya menunjukkan kondisi PP tidak baik. 

 
Tabel 2.8 Daftar skor penilaian total assets turn over non infrastruktur 

No. 
TATO = x 

(%) 

Perbaikan = x 

(%) 
Skor 

1.      120 < x       20 < x  5 

2. 105 < x <= 120 15 < x <= 20 4,5 

3. 90  < x <= 105 10 < x <= 15 4 

4. 75 < x <= 90   5 < x <= 10 3,5 

5. 60 < x <= 75 0 < x <= 5 3 

6. 40 < x <= 60       x <= 0 2,5 

7. 20 < x <= 40     x < 0 2 

8. x <= 20     x < 0 1,5 

Sumber: Keputusan Menteri BUMN Nomor: KEP-100/MBU/2002 

 
Tabel 2.8 di atas menunjukkan bahwa indikator TATO dapat dikatakan baik 

jika nilainya melebihi 120% dengan memperoleh skor maksimal sebesar 5. Skor 

terendah  TATO  yaitu  jika  nilainya  kurang  dari  20%  dengan  perolehan  skor 

sebesar  1,5.  Semakin  tinggi  skor  yang  diperoleh  semakin  baik  kondisi  TATO, 

sebaliknya  semakin  rendah  skor  yang  diperoleh  menunjukkan  kondisi  TATO 

tidak baik. 

 
Tabel 2.9 Daftar skor penilaian total modal sendiri terhadap total aset non infrastruktur 

No. TMS terhadap TA (%) = x Skor 

(a) (b) (c) 

1.       x < 0 0 

2. 0 <= x < 10 4 

3. 10 <= x < 20 6 

4. 20 <= x < 30 7,25 

5. 30 <= x < 40 10 
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No. TMS terhadap TA (%) = x Skor 

(a) (b) (c) 

6. 40 <= x < 50 9 

7. 50 <= x < 60 8,5 

8. 60 <= x < 70 8 

9. 70 <= x < 80 7,5 

10. 80 <= x < 90 7 

11. 90 <= x <  100 6,5 

Sumber: Keputusan Menteri BUMN Nomor: KEP-100/MBU/2002 

 
Tabel  2.9  di  atas  menunjukkan  bahwa  indikator  TMS  terhadap  TA  dapat 

dikatakan  baik  jika  nilainya  berada  pada  30  –  40%  dengan  memperoleh  skor 

maksimal sebesar 10. Skor terendah TMS terhadap TA yaitu jika nilainya kurang 

dari  0  dengan  perolehan  skor  sebesar  0.  Semakin  tinggi  skor  yang  diperoleh 

semakin  baik  kondisi  TMS  terhadap  TA,  sebaliknya  semakin  rendah  skor  yang 

diperoleh menunjukkan kondisi TMS terhadap TA tidak baik. 

Setelah  menentukan  skor  per  indikator,  tahap  selanjutnya  adalah  menilai 

tingkat  kesehatan  perusahaan.  Tingkat  kesehatan  BUMN  menurut  Keputusan 

Menteri BUMN No. KEP 100/MBU/2002 digolongkan menjadi: 

a. Sehat, yang terdiri dari: 

AAA apabila total (TS) lebih besar dari 95 

AA    apabila 80 < TS < = 95 

A       apabila 65 < TS < = 8 

b. Kurang sehat, yang terdiri dari: 

BBB apabila 50 < TS < = 65 

BB    apabila 40 < TS < = 50 

B       apabila 30 < TS < = 40 

c. Tidak sehat, yang terdiri dari: 

CCC apabila 20 < TS < = 30 

CC    apabila 10 < TS < =20 

C       apabila TS < = 10 
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2.1.3 Analisis Rasio Keuangan 

Peneliti  dalam  menilai  kinerja  keuangan  perusahaan  memerlukan  suatu  alat 

analisis. Alat analisis yang digunakan dalam penelitian ini yaitu rasio keuangan. 

Analisis rasio keuangan menggunakan data laporan keuangan yang telah diaudit 

sebagai sumber informasinya. Sadeli (2011) menyatakan bahwa laporan keuangan 

merupakan laporan tertulis yang memberikan informasi kuantitatif tentang posisi 

keuangan  dan  perubahan-perubahannya  serta  hasil  yang  dicapai  selama  periode 

tertentu. Analisis rasio keuangan ini didasarkan pada data dan kondisi masa lalu 

dengan  maksud  untuk  menilai  risiko  dan  peluang  pada  masa  yang  akan  datang. 

Irawati  (2010)  menyatakan  bahwa  rasio  keuangan  merupakan  teknik  analisis 

dalam bidang manajemen keuangan yang dimanfaatkan sebagai alat ukur kondisi 

keuangan suatu perusahaan dalam periode tertentu ataupun hasil-hasil usaha dari 

suatu  perusahaan  pada  satu  periode  tertentu  dengan  jalan  membandingkan  dua 

buah variabel yang diambil dari laporan keuangan perusahaan, baik daftar neraca 

maupun  laba  rugi.  Wardiyah  (2017)  menambahkan  rasio  keuangan  merupakan 

perhitungan  rasio  dengan  menggunakan  laporan  keuangan  yang  dapat  berfungsi 

sebagai alat ukur dalam menilai kinerja perusahaan.  

Penjelasan  dari  para  ahli  di  atas  dapat  disimpulkan  bahwa  rasio  keuangan 

merupakan kegiatan yang menghubungkan indikator-indikator yang terdapat pada 

laporan keuangan dalam menilai kinerja dan kondisi keuangan suatu perusahaan. 

Rasio keuangan dapat digunakan untuk mengevaluasi kondisi keuangan 

perusahaan  dan  kinerjanya  dengan  membandingkan  rasio  keuangan  perusahaan 

dari  tahun  ke  tahun,  penganalisis  dapat  mempelajari  komposisi  perubahan  dan 

dapat  menentukan  kenaikan  atau  penurunan  kondisi  serta  kinerja  perusahaan 

selama waktu tersebut. Membandingkan rasio keuangan terhadap perusahaan lain 

yang sejenis atau terhadap rata-rata industri, penganalisis dapat membantu 

mengidentifikasi adanya penyimpangan. Ringkasnya melalui rasio keuangan 

upaya  perbandingan  kinerja  perusahaan  dari  tahun  ke  tahun  (time  series)  atau 

dengan perusahaan lain ( cross section) dalam industri yang sama menjadi lebih 

mudah. 
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Analisis rasio keuangan tidak hanya berguna bagi kepentingan internal 

perusahaan,  tetapi  juga  pihak  luar.  Brigham  dan  Houston  (2013)  menjelaskan 

kegunaan keuangan terbagi menjadi tiga kelompok yaitu sebagai berikut. 

a. Manajer,  menerapkan  rasio  untuk  membantu  menganalisis,  mengendalikan 

dan meningkatkan operasi perusahaan. 

b. Analis kredit, termasuk petugas pinjaman bank dan analis peringkat obligasi, 

menganalisis rasio-rasio untuk membantu memutuskan kemampuan 

perusahaan membayar utang-utangnya. 

c. Analis  saham,  menganalisis  rasio  untuk  mengetahui  efisiensi,  risiko  dan 

prospek pertumbuhan perusahaan. 

Hanafi dan Halim (2012) menjelaskan bahwa terdapat lima jenis rasio yang 

dapat digunakan untuk menilai kinerja keuangan perusahaan yaitu rasio likuiditas, 

rasio aktivitas, rasio solvabilitas, rasio profitabilitas dan rasio pasar. Rasio 

keuangan  digunakan  untuk  menggambarkan  suatu  pertimbangan  terhadap  baik 

atau buruknya keadaan atau posisi keuangan perusahaan, serta menentukan 

seberapa efektif dan efisien kebijaksanaan manajemen dalam mengelola keuangan 

perusahaan  setiap  tahunnya.  Selanjutnya  penulis  akan  menjelaskan  jenis  rasio 

keuangan  yang  digunakan  dalam  penelitian  ini  sesuai  dengan  Surat  Keputusan 

Menteri  Badan  Usaha  Milik  Negara,  yaitu  rasio  profitabilitas,  rasio  likuiditas, 

rasio aktivitas dan rasio solvabilitas. 

 

a. Rasio Profitabilitas 

Kasmir (2013) menyatakan rasio profitabilitas merupakan rasio untuk menilai 

kemampuan perusahaan  dalam mencari keuntungan. Fahmi (2014) menjelaskan 

rasio profitabilitas merupakan rasio yang menunjukkan keberhasilan perusahaan 

di dalam menghasilkan keuntungan. Penilaian rasio profitabilitas dapat dilakukan 

dengan  membandingkan  antara  berbagai  komponen  yang  ada  di  dalam  laporan 

laba  rugi  dan  neraca  serta  dapat  dilakukan  untuk  beberapa  periode.  Tujuannya 

yaitu  untuk  memonitor  dan  mengevaluasi  tingkat  perkembangan  profitabilitas 

perusahaan dari waktu ke waktu.  
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Sesuai dengan penjelasan di atas dapat disimpulkan bahwa rasio profitabilitas 

digunakan untuk mengukur kemampuan perusahaan dalam memperoleh laba 

dengan membandingkan berbagai komponen yang terdapat pada laporan 

keuangan.  Rasio  profitabilitas  digunakan  pihak-pihak  yang  memiliki  hubungan 

atau  kepentingan  terhadap  perusahaan  dengan  berbagai  tujuan.  Adapun  tujuan 

penggunaan rasio profitabilitas menurut Kasmir (2013), yaitu: 

1) Mengukur atau menghitung laba yang diperoleh perusahaan dalam satu 

periode tertentu 

2) Menilai posisi laba perusahaan tahun sebelumnya dengan tahun sekarang 

3) Menilai perkembangan laba dari waktu ke waktu 

4) Menilai besarnya laba bersih sesudah pajak dengan modal sendiri 

5) Mengukur produktivitas seluruh dana perusahaan yang digunakan baik modal 

pinjaman maupun modal sendiri. 

6) Mengukur  produktivitas  dari  seluruh  dana  perusahaan  yang  digunakan  baik 

modal sendiri. 

Rasio profitabilitas menurut Keputusan Menteri  Badan Usaha Milik Negara 

Nomor: KEP-100/MBU/2002 diukur dengan indikator return on investment (ROI) 

dan return  on  equity  (ROE).  Adapun  penjelasan  dari  masing-masing  indikator 

yaitu antara lain: 

1) Return on Equity (Imbalan Kepada Pemegang Saham) 

Sawir  (2009)  menjelaskan  ROE  adalah  rasio  yang  memperlihatkan  sejauh 

mana  perusahaan  mengelola  modal  sendiri  secara  efektif,  mengukur  tingkat 

keuntungan  dari  investasi  yang  telah  dilakukan  pemilik  modal  sendiri  atau 

pemegang  saham  perusahaan.  Rasio  ini  membandingkan  antara  laba  bersih 

sesudah  pajak  dengan modal  sendiri.  Semakin  besar  ROE  menunjukkan 

kesuksesan manajemen dalam memaksimalkan tingkat kembalian pada 

pemegang saham. Ringkasnya rasio ini mengukur tingkat pengembalian 

keuntungan  atas  modal  yang  dikeluarkan  oleh  investor  kepada  perusahaan. 

ROE dapat dirumuskan sebagai berikut: 

 

Digital Repository Universitas JemberDigital Repository Universitas Jember

http://repository.unej.ac.id/
http://repository.unej.ac.id/


22 
 

   
 

𝑅𝑒𝑡𝑢𝑟𝑛 𝑜𝑛 𝐸𝑞𝑢𝑖𝑡𝑦 =
Laba setelah pajak

Modal sendiri
× 100%  

 

Keterangan : 

a) Laba setelah pajak adalah laba setelah pajak dikurangi dengan laba hasil 

penjualan dari: aktiva tetap dan aktiva non produktif. 

b) Modal sendiri adalah seluruh komponen modal sendiri dalam neraca 

perusahaan  pada  posisi  akhir  tahun  buku  dikurangi  dengan  komponen 

modal sendiri yang digunakan untuk membiayai aktiva tetap dalam 

pelaksanaan  dan  laba  tahun  berjalan.  Modal  sendiri  di  atas  termasuk 

komponen kewajiban yang belum ditetapkan statusnya. 

c) Aktiva tetap dalam pelaksanaan adalah posisi pada akhir tahun buku aktiva 

tetap yang sedang dalam tahap pembangunan. 

 

2) Return on Investment (Imbalan Investasi) 

Sartono (2010) menjelaskan ROI merupakan pengukuran kemampuan 

perusahaan secara keseluruhan dalam menghasilkan keuntungan dengan 

jumlah  keseluruhan  aktiva  yang  tersedia  di  dalam  perusahaan.  Pendapat 

serupa juga dikemukakan oleh Syamsuddin (2011), yang menyatakan bahwa 

ROI merupakan rasio yang mengukur kemampuan perusahaan secara 

keseluruhan  didalam  menghasilkan  keuntungan  dengan  jumlah  keseluruhan 

aktiva yang tersedia. Rasio ini dapat digunakan sebagai dasar untuk 

pengambilan  keputusan  jika  perusahaan  akan  melakukan  expansi.  Semakin 

tinggi  rasio  ini  maka  semakin  baik  keadaan  suatu  perusahaan.  ROI  dapat 

dirumuskan sebagai berikut: 

 

𝑅𝑒𝑡𝑢𝑟𝑛 𝑜𝑛 𝐼𝑛𝑣𝑒𝑠𝑡𝑚𝑒𝑛𝑡 =
EBIT + Penyusutan

𝐶𝑎𝑝𝑖𝑡𝑎𝑙 𝐸𝑚𝑝𝑙𝑜𝑦𝑒𝑑
× 100%  
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Keterangan: 

a) EBIT  adalah  laba  sebelum  bunga  dan  pajak  dikurangi  laba  dari  hasil 

penjualan  dari:  aktiva  tetap,  aktiva  lain-lain,  aktiva  non  produktif  dan 

saham penyertaan langsung. 

b) Penyusutan adalah depresiasi, amortisasi dan deplesi. 

c) Capital employed adalah posisi pada akhir, tahun buku total aktiva 

dikurangi aktiva tetap dalam pelaksanaan. 

 

b. Rasio Likuiditas 

Fahmi (2014) menjelaskan rasio likuiditas adalah kemampuan suatu 

perusahaan  dalam  memenuhi  kewajiban  jangka  pendeknya  secara  tepat  waktu. 

Pendapat serupa juga dikemukakan oleh Sutrisno (2013), bahwa rasio likuiditas 

adalah rasio yang mencerminkan kemampuan perusahaan untuk membayar 

kewajiban-kewajiban yang segera harus dipenuhi. Kewajiban yang harus 

dipenuhi tersebut berupa hutang jangka pendek seperti membayar tagihan listrik, 

gaji pegawai atau hutang yang telah jatuh tempo.  

Penjelasan di atas dapat disimpulkan bahwa rasio likuiditas merupakan 

ukuran yang menunjukkan kemampuan suatu perusahaan untuk memenuhi 

kewajiban-kewajiban jangka pendek yang segera harus dipenuhi. Rasio ini 

membandingkan  komponen  pada  neraca,  yaitu  total  aktiva  lancar  dengan  total 

passiva lancar yang dilakukan untuk beberapa periode hingga terlihat 

perkembangan likuiditas perusahaan dari waktu ke waktu. Perusahaan yang 

memenuhi kewajiban jangka pendeknya dikatakan liquid, sedangkan perusahaan 

yang  tidak  dapat  memenuhi  kewajiban  jangka  pendek  maupun  jangka  panjang 

dalam jatuh tempo tahun tertentu dikatakan perusahaan illiquid. 

Rasio likuiditas memberikan cukup banyak manfaat bagi berbagai pihak yang 

berkepentingan terhadap perusahaan. Adapun manfaat dan tujuan dari rasio 

likuiditas menurut Kasmir (2013) adalah sebagai berikut: 

1) Mengukur  kemampuan  perusahaan  membayar  kewajiban  atau  utang  yang 

segera jatuh tempo pada saat ditagih. 
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2) Mengukur kemampuan perusahaan membayar kewajiban jangka pendek 

dengan aktiva lancar secara keseluruhan. 

3) Mengukur kemampuan perusahaan membayar kewajiban jangka pendek 

dengan aktiva lancar tanpa memperhitungkan sediaan atau piutang. 

4) Mengukur  atau  membandingkan  antara  jumlah  persediaan  yang  ada  dengan 

modal kerja perusahaan. 

5) Mengukur seberapa besar uang kas yang tersedia untuk membayar utang. 

6) Alat perencanaan kedepan, terutama yang berkaitan dengan perencanaan kas 

dan hutang. 

7) Melihat kondisi dan posisi likuiditas perusahaan dari waktu ke waktu dengan 

membandingkannya untuk beberapa periode. 

8) Melihat kelemahan yang dimiliki perusahaan, dari masing-masing komponen 

yang ada di aktiva lancar dan hutang lancar. 

9) Alat  pemicu  bagi  pihak  manajemen  untuk  memperbaiki  kinerjanya,  dengan 

melihat rasio likuiditas yang ada pada saat ini. 

Rasio  likuiditas    menurut  Keputusan  Menteri  Badan  Usaha  Milik  Negara 

Nomor: KEP-100/MBU/2002 diukur menggunakan indikator cash ratio dan 

current  ratio.  Adapun  penjelasan  dari  masing-masing  indikator  tersebut  yaitu 

sebagai berikut: 

1) Cash Ratio (Rasio Kas) 

Kasmir (2013) menyatakan rasio kas merupakan alat yang digunakan untuk 

mengukur  seberapa  besar  uang  kas  yang  tersedia  untuk  membayar  utang. 

Ketersediaan uang kas dapat ditunjukkan dari tersedianya dana kas atau setara 

dengan  kas  seperti  rekening  giro  atau  tabungan  di  bank  yang  dapat  ditarik 

setiap saat. Hery (2009) menjelaskan rasio kas menggambarkan kemampuan 

perusahaan  yang  sesungguhnya  dalam  melunasi  kewajiban  lancarnya  yang 

akan segera jatuh tempo dengan menggunakan uang kas atau setara kas yang 

ada.  Rasio  ini  menggunakan  kas  dan  setara  kas  karena  aktiva  yang  paling 

mudah  dan  cepat  jika  digunakan  untuk  melunasi  hutang  lancar  perusahaan. 

Rasio kas dapat dirumuskan sebagai berikut: 
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𝐶𝑎𝑠ℎ 𝑅𝑎𝑡𝑖𝑜 =
Kas + Bank + Surat berharga jangka pendek

Hutang lancar
× 100%  

 

Keterangan : 

a) Kas, bank dan surat berharga jangka pendek adalah posisi masing-masing 

pada akhir tahun buku 

b) Current liabilities adalah posisi seluruh kewajiban lancar pada akhir tahun 

buku. 

 

2) Current Ratio (Rasio Lancar) 

Rasio yang paling umum digunakan dalam menilai likuiditas suatu 

perusahaan yaitu rasio lancar. Riyanto (2013) menjelaskan rasio lancar adalah 

kemampuan perusahaan membayar hutang yang harus dipenuhi dengan aktiva 

lancar.  Pendapat  serupa  dikemukakan  oleh  Hery  (2009)  yang  menyatakan 

bahwa rasio lancar merupakan rasio untuk mengukur kemampuan perusahaan 

dalam  memenuhi  kewajiban  jangka  pendeknya  yang  segera  jatuh  tempo 

dengan menggunakan aset lancar yang tersedia. Rasio ini menunjukkan 

tingkat  keamanan  (margin  of  safety)  suatu  perusahaan.  Rendahnya  rasio 

lancar dapat membahayakan bagi perusahaan. Hal tersebut disebabkan hutang 

lancar yang lebih besar sangat berisiko karena suku bunga relatif berfluktuasi 

dibanding hutang jangka panjang. Jika perusahaan terlalu banyak 

menggunakan  hutang  lancar  maka  akan  mengalami  kesulitan  likuiditas  dan 

tidak jarang hal ini menyebabkan kebangkrutan (Hanafi, 2014). Rasio lancar  

dapat dirumuskan sebagai berikut: 

 

𝐶𝑢𝑟𝑟𝑒𝑛𝑡 𝑅𝑎𝑡𝑖𝑜 =
Aktiva lancar

Utang lancar
× 100%  

 

Keterangan : 

a) Current asset adalah posisi total aktiva lancar pada akhir tahun buku 
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b) Current  liabilities  adalah  posisi  total  kewajiban  lancar  pada  akhir  tahun 

buku. 

 

c. Rasio Aktivitas 

Rasio  aktivitas  sering  disebut  sebagai  rasio  pemanfaatan  aktiva  atau  rasio 

efisiensi. Fahmi (2014) menjelaskan rasio aktivitas adalah rasio yang 

menggambarkan  sejauh  mana  suatu  perusahaan  mempergunakan  sumber  daya 

yang dimilikinya guna menunjang aktivitas perusahaan. Kasmir (2013) 

menyatakan rasio aktivitas adalah rasio yang digunakan untuk mengukur 

efektivitas  perusahaan  dalam  menggunakan  aktiva  yang  dimilikinya  atau  dapat 

dikatakan pula rasio ini digunakan untuk mengukur tingkat efisiensi pemanfaatan 

sumber daya perusahaan.  

Penjelasan di atas dapat disimpulkan bahwa rasio aktivitas merupakan suatu 

cara untuk mengetahui bagaimana perusahaan  memanfaatkan sumber daya yang 

dimiliki untuk keefektifan perusahaan. Adapun tujuan yang hendak dicapai 

perusahaan dari penggunaan rasio aktivitas menurut Kasmir (2013) antara lain: 

1) Mengukur  berapa  lama  penagihan  piutang  selama  satu  periode  atau  berapa 

kali dana yang ditanam dalam piutang ini berputar dalam satu periode 

2) Menghitung  hari  rata-rata  penagihan  piutang,  dimana  hasil  perhitungan  ini 

menunjukkan jumlah hari piutang tersebut rata-rata tidak dapat ditagih 

3) Menghitung berapa hari rata-rata sediaan tersimpan dalam Gudang 

4) Mengukur berapa kali dana yang ditanam dalam modal kerja berputar dalam 

satu periode atau berapa penjualan yang dapat dicapai oleh setiap modal kerja 

yang digunakan 

5) Mengukur berapa kali dana yang ditanam dalam aktiva tetap berputar dalam 

satu periode. 

6) Mengukur penggunaan semua aktiva perusahaan dibandingkan dengan 

penjualan. 

Rasio aktivitas menurut Keputusan Menteri Badan Usaha Milik Negara 

Nomor:  KEP-100/MBU/2002  diukur  menggunakan  indikator collection  periods, 
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perputaran persediaan dan total asset turn over. Adapun penjelasan dari masing-

masing indikator tersebut yaitu sebagai berikut: 

1) Collection Periods 

CP  menurut  Riyanto  (2013)  menunjukkan  periode  atau  lamanya  piutang 

dapat  dikumpulkan.  Artinya  rasio  ini  menggambarkan  rata-rata  perusahaan 

dalam menagih piutang yang dihitung dalam hari. Semakin kecil jumlah hari 

maka semakin baik karena perusahaan mampu menagih dengan cepat setiap 

piutang usahanya pada pelanggan. CP dapat dirumuskan sebagai berikut: 

 

𝐶𝑜𝑙𝑙𝑒𝑐𝑡𝑖𝑜𝑛 𝑃𝑒𝑟𝑖𝑜𝑑𝑠 =
Total Piutang Usaha

Total Pendapatan Usaha
× 365 hari  

 
Keterangan : 

a) Total piutang usaha adalah posisi piutang usaha setelah dikurangi 

cadangan penyisihan piutang pada akhir tahun buku 

b) Total  pendapatan  usaha  adalah  jumlah  pendapatan  usaha  selama  tahun 

buku 

 

2) Perputaran Persediaan 

Kasmir (2013) menjelaskan perputaran persediaan merupakan rasio yang 

digunakan  untuk  mengukur  berapa  kali  dana  yang  ditanam  pada  persediaan  ini 

berputar dalam suatu periode. Semakin cepat PP maka semakin baik perusahaan 

tersebut  karena  dianggap  bahwa  penjualan  berjalan  cepat.  PP  dihitung  dengan 

rumus: 

Perputaran Persediaan =
Total Persediaan

Total Pendapatan Usaha
 × 365 hari  

 

Keterangan : 

a) Total persediaan adalah seluruh persediaan yang digunakan untuk proses 

produksi pada akhir tahun buku yang terdiri dari persediaan bahan baku, 

persediaan  barang  setengah  jadi  dan  persediaan  barang  jadi  ditambah 

persediaan peralatan dan suku cadang 

Digital Repository Universitas JemberDigital Repository Universitas Jember

http://repository.unej.ac.id/
http://repository.unej.ac.id/


28 
 

   
 

b) Total pendapatan usaha adalah total pendapatan usaha dalam tahun buku 

yang bersangkutan. 

 

3) Total Asset Turn Over (TATO) 

Kasmir  (2013)  menyatakan  TATO  merupakan  rasio  yang  digunakan  untuk 

mengukur  perputaran  seluruh  aktiva  yang  dimiliki  perusahaan  dan  jumlah 

penjualan yang diperoleh dari tiap aktiva. Rasio ini berfungsi untuk 

mengukur  efektivitas  perusahaan  dalam  menggunakan  seluruh  aktiva  untuk 

menghasilkan penjualan selama satu periode tertentu. Perusahaan yang dapat 

melakukan  penjualan  dengan  menggunakan  aset  secara  minimal  maka  akan 

menghasilkan  rasio  perputaran  yang  lebih  tinggi.  TATO  dihitung  dengan 

rumus: 

TATO =
Total Pendapatan

𝐶𝑎𝑝𝑖𝑡𝑎𝑙 𝐸𝑚𝑝𝑙𝑜𝑦𝑒𝑑
 × 100%  

 

Keterangan : 

a) Total  pendapatan  adalah  total  pendapatan  usaha  dan  non  usaha  tidak 

termasuk pendapatan hasil penjualan aktiva tetap 

b) Capital employing adalah posisi pada akhir tahun buku total aktiva 

dikurangi aktiva tetap dalam. 

 

d. Rasio Solvabilitas 

Riyanto  (2013)  mendefinisikan  rasio  solvabilitas  sebagai  kemampuan  suatu 

perusahaan untuk membayar hutang-hutangnya baik jangka pendek maupun 

jangka panjang. Sutrisno (2013) menjelaskan bahwa rasio solvabilitas merupakan 

kemampuan perusahaan untuk memenuhi semua kewajibannya apabila 

perusahaan dilikuidasi. Pendapat di atas dapat disimpulkan bahwa rasio 

solvabilitas  menunjukkan  kemampuan  perusahaan  dalam  memenuhi  kewajiban 

keuangannya  baik  keuangan  jangka  pendek  maupun  jangka  panjang.  Rasio  ini 

memiliki  tujuan  untuk  mengetahui  apakah  kekayaan  perusahaan  mampu  untuk 

mendukung kegiatan perusahaan tersebut. 
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Rasio  solvabilitas  menurut  Keputusan  Menteri  Badan  Usaha  Milik  Negara 

Nomor:  KEP-100/MBU/2002  diukur  menggunakan  indikator  rasio  total  modal 

sendiri  terhadap  total  asset  (TMS  terhadap  TA).  Adapun  penjelasan  indikator 

tersebut yaitu sebagai berikut: 

1) Rasio Total Modal Sendiri Terhadap Total Asset 

Munawir  (2014)  menyatakan  rasio  ini  menunjukkan  perbandingan  antara 

modal  sendiri  dengan  total  aktiva.  Semakin  tinggi  rasio  ini  berarti  semakin 

kecil jumlah pinjaman yang digunakan untuk membiayai aktiva perusahaan. 

Total modal sendiri merupakan seluruh ekuitas pemilik dalam sebuah 

perusahaan, sedangkan total asset merupakan total sumber daya yang 

diperoleh sebuah perusahaan untuk membantunya dalam mencapai tujuannya. 

TMS terhadap TA dihitung dengan rumus: 

 

TMS terhadap TA =
Total Modal Sendiri

𝑇𝑜𝑡𝑎𝑙 𝐴𝑠𝑠𝑒𝑡
 × 100%  

 

Keterangan : 

a) Total  modal  sendiri  adalah  seluruh  komponen  modal  sendiri  pada  akhir 

tahun buku di luar dana yang belum ditetapkan statusnya 

b) Total asset adalah total asset dikurangi dengan dana yang belum 

ditetapkan statusnya pada posisi akhir tahun buku yang bersangkutan. 

 

2.2 Penelitian Terdahulu 

Penelitian  terdahulu  sangat  diperlukan  sebagai  tolak  ukur  dan  acuan  dalam 

melakukan proses penelitian. Hal tersebut memudahkan penulis dalam 

menentukan  langkah-langkah  yang  sistematis  untuk  penyusunan  penelitian  dari 

segi  teori  maupun  konsep.  Terdapat  beberapa  penelitian  terdahulu  yang  akan 

menjadi acuan dalam penelitian ini yaitu sebagai berikut: 

Penelitian yang dilakukan oleh Eindrias dan Farah (2017) mengenai Analisa 

Tingkat Kesehatan Koperasi Simpan Pinjam Berdasarkan Peraturan Nomor: 

06/PER/DEP.6/IV/2016  pada  Koperasi  Simpan  Pinjam  Bahagia Kota  Kediri. 
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Tujuan penelitian ini adalah untuk mengetahui tingkat kesehatan Koperasi Simpan 

Pinjam Bahagia Kota Kediri berdasarkan peraturan pemerintah nomor. 

06/PER/DEP.6/IV/2016.  Metode  penelitian  yang  digunakan  dalam  penelitian  ini 

adalah deskriptif kualitatif, sedangkan pada penilaian tingkat kesehatan koperasi 

simpan  pinjam,  aspek  yang  digunakan  yaitu  aspek  pemodalan,  aspek  kualitas 

aktiva produktif, aspek manajemen, aspek efisiensi, aspek likuiditas, aspek 

kemandirian dan pertumbuhan, aspek jati diri koperasi. Penelitian ini memperoleh 

hasil  bahwa  penilaian  kesehatan  Koperasi  Simpan  Pinjam  Bahagia  dilihat  dari 

aspek permodalan, aspek kualitas aktiva produktif, aspek manajemen, aspek 

efisiensi,  serta  aspek  jati  diri  koperasi  dilihat  dari  hasil  skor  setiap  aspek  sudah 

dikategorikan cukup baik. Aspek likuiditas serta aspek kemandirian dan 

pertumbuhan  tergolong  cukup  rendah  dari  nilai  maksimal  yang  telah  ditentukan 

berdasarkan peraturan pemerintah. Hasil skor keseluruhan aspek, tingkat 

kesehatan Koperasi Simpan Pinjam Bahagia dalam keadaan cukup sehat dengan 

hasil skor 70,75.  

Penelitian yang dilakukan oleh Nasution dan Sari (2016) mengenai Penilaian 

Tingkat Kesehatan BUMN pada PT Waskita Karya (Persero) Tbk. Tujuan 

penelitian ini adalah untuk mengetahui bagaimana tingkat kesehatan PT Waskita 

Karya (Persero) Tbk selama tahun 2014 – 2015. Metode penelitian yang 

digunakan yaitu deskriptif kuantitatif, sedangkan dalam menilai tingkat kesehatan 

perusahaan menggunakan teknik analisis rasio keungan yang terdiri dari delapan 

indikator  berdasarkan  Surat  Keputusan  Menteri  Nomor:  KEP-100/MBU/2002. 

Hasil yang diperoleh dalam penelitian ini yaitu jika dilihat dari skor tiap 

indikatornya  pada  tingkat  likuiditas  sudah  memperoleh  skor  maksimal,  artinya 

perusahaan sepenuhnya dapat melunasi utang lancarnya dengan menggunakan kas 

dan menjamin utang lancar dengan aset lancar yang dimiliki. Tingkat 

profitabilitas pada ROE mendapatkan skor maksimal sedangkan pada ROI tidak, 

hal ini menunjukkan bahwa perusahaan sudah optimal dalam menghasilkan laba 

dengan menggunakan modal sendiri namun tidak pada aktiva perusahaan, Tingkat 

aktivitas pada PP dan TATO sudah memperoleh skor maksimal sedangkan pada 

CP  tidak  yang  menunjukkan perusahaan  sudah  optimal  dalam  menggunakan 
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persediaan dan asetnya untuk menghasilkan pendapatan namun tidak pada 

piutang. Tingkat solvabilitas belum memperoleh skor maksimal yang 

menunjukkan  perusahaan  belum  mampu  membiayai  aset  dengan  modal  sendiri. 

Hasil penilaian tingkat kesehatan aspek keuangan selama tahun 2014-2015 yaitu 

mendapatkan predikat sehat dengan kategori A. 

Lasmana dan Wijayanti (2016) melakukan penelitian mengenai Analisis 

Kinerja Keuangan dalam Menilai Tingkat Kesehatan Aspek Keuangan pada PT. 

Garuda Indonesia Tbk. Periode 2011-2015 berdasarkan Surat Keputusan Menteri 

BUMN Nomor: KEP-100/MBU/2002. Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui 

tingkat  kesehatan  PT  Garuda  Indonesia  Tbk,  selama  tahun  2011-2015.  Metode 

penelitian yang digunakan adalah metode deskriptif dengan pendekatan 

kuantitatif.  Teknik  analisis  dalam  penelitian  ini  menggunakan  rasio  keuangan 

yang  terdiri  dari  delapan  indikator  yaitu  ROE,  ROI,  rasio  kas,  rasio  lancar, 

collection  period,  perputaran  persediaan,  perputaran  total  aset,  dan  total  modal 

sendiri  terhadap  total asset  serta  analisis trend.  Hasil  yang  diperoleh  dalam 

penelitian ini adalah kinerja keuangan Garuda Indonesia selama tahun 2011-2015 

jika  dilihat  dari  perolehan  skor  tiap  indikatornya  yaitu  rasio  profitabilitas  pada 

ROI sudah memperoleh skor maksimal sedangkan ROE belum memperoleh skor 

maksimal,  hal  ini  menunjukkan  perusahaan  sudah  optimal  dalam  menghasilkan 

laba dengan menggunakan aktiva perusahaan namun belum optimal jika 

menggunakan modal sendiri. Rasio likuiditas pada cash ratio sudah memperoleh 

skor maksimal sedangkan current ratio belum memperoleh skor maksimal yang 

menunjukkan bahwa perusahaan sudah optimal dalam melunasi utang lancarnya 

menggunakan kas, namun belum bisa menjamin utang lancar dengan asset lancar 

yang  dimiliki.  Rasio  aktivitas  sudah  memperoleh  skor  maksimal  menunjukkan 

bahwa  perusahaan  sudah  optimal  dalam  menggunakan  piutang,  persediaan  dan 

asetnya  untuk  menghasilkan  pendapatan.  Rasio  solvabilitas  belum  memperoleh 

skor  maksimal  yang  menunjukkan  perusahaan  belum  mampu  membiayai  aset 

dengan modal sendiri. Hasil penilaian tingkat kesehatan aspek keuangan Garuda 

Indonesia mendapatkan predikat sehat dengan kategori AA pada tahun 2011-2012 
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dan kategori A pada tahun 2013 dan 2015. Tahun 2014 mendapat predikat kurang 

sehat dengan kategori BBB. 

Sari,  Husnah  dan  Fattah  (2016)  melakukan  penelitian  mengenai  Analisis 

Kinerja Keuangan PT. PLN (Persero) Indonesia Periode 2011-2015. Penelitian ini 

bertujuan untuk mengetahui kinerja keuangan PT. PLN (persero) Indonesia tahun 

2011-2015  berdasarkan  Keputusan  Menteri  BUMN  No:  KEP-100/MBU/2002. 

Metode  penelitian  yang  digunakan  adalah  metode  deskriptif  dengan  pendekatan 

kuantitatif,  sedangkan  teknik  analisis  pada  penelitian  ini menggunakan  rasio 

keuangan yang terdiri dari delapan indikator yaitu ROE, ROI, current ratio, cash 

ratio, collection  period,  perputaran  persediaan, total  asset  turn  over,  rasio  total 

modal sendiri terhadap total aktiva dan analisis trend. Hasil yang diperoleh pada 

penelitian ini jika dilihat dari perolehan skor tiap indikatornya selama tahun 2011-

2015 yaitu rasio likuiditas belum memperoleh skor maksimal yang menunjukkan 

bahwa  perusahaan  belum  sepenuhnya  dapat  melunasi  utang  lancarnya  dengan 

menggunakan  kas  dan  menjamin  utang  lancar  dengan  aset  lancar  yang  dimiliki. 

Rasio profitabilitas belum memperoleh skor maksimal yang menunjukkan kinerja 

keuangan perusahaan belum sepenuhnya menghasilkan laba dengan menggunakan 

modal  sendiri  dan  aktiva  perusahaan.  Rasio  aktivitas  pada  CP  dan  PP  telah 

memperoleh skor maksimal yang menunjukkan bahwa perusahaan sudah optimal 

dalam  menggunakan  piutang  dan  persediaan  untuk  menghasilkan  pendapatan, 

namun TATO belum memperoleh skor maksimal menunjukkan belum optimalnya 

aset  yang  digunakan  untuk  menghasilkan  pendapatan.  Rasio  solvabilitas  belum 

memperoleh skor maksimal yang menunjukkan bahwa perusahaan belum mampu 

membiayai  aset  dengan  modal  sendiri.  Sesuai  dengan  hasil  penilaian  tingkat 

kesehatan  pada  aspek  keuangan,  PT.  PLN  memperoleh  predikat  kurang  sehat 

dengan  kategori  BBB  pada  tahun  2011  dan  2014  serta  kategori  BB  pada  tahun 

2012, 2013, 2015. 

Aringga, Topowijono dan Zahroh (2017) melakukan penelitian mengenai 

Analisis Rasio Keuangan untuk Menilai Kinerja Keuangan pada PT. Pembangkit 

Jawa Bali - Surabaya Tahun 2013-2015. Penelitian ini bertujuan untuk 

mengetahui kinerja keuangan PT. Pembangkit Jawa Bali-Surabaya selama tahun 
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2013-2015 berdasarkan Keputusan Menteri BUMN Nomor: KEP-100/MBU/2002. 

Metode penelitian yang digunakan adalah metode deskriptif dengan pendekatakan 

kuantitatif,  sedangkan  teknik  analisis  pada  penelitian  ini  menggunakan  rasio 

keuangan yang terdiri dari delapan indikator yaitu ROE, ROI, current ratio, cash 

ratio, collection  period,  perputaran  persediaan, total  asset  turn  over,  rasio  total 

modal sendiri terhadap total aktiva dan analisis trend. Hasil yang diperoleh dalam 

penelitian ini adalah kinerja keuangan PT Pembangkit Jawa Bali-Surabaya selama 

tahun  2011-2015  jika  dilihat  dari  perolehan  skor  tiap  indikatornya  yaitu  rasio 

profitabilitas belum memperoleh skor maksimal yang menunjukkan kinerja 

keuangan perusahaan belum sepenuhnya menghasilkan laba dengan menggunakan 

modal sendiri dan aktiva perusahaan. Rasio likuiditas pada cash ratio memperoleh 

skor maksimal sedangkan current ratio belum memperoleh skor maksimal, hal ini 

menunjukkan bahwa perusahaan sudah optimal dalam melunasi utang lancarnya 

menggunakan kas, namun belum bisa menjamin utang lancar dengan asset lancar 

yang dimiliki. Rasio aktivitas pada PP telah memperoleh skor maksimal 

sedangkan  CP  dan  TATO  belum  yang  menunjukkan  bahwa  perusahaan  sudah 

optimal dalam menggunakan persediaan dan belum optimal dalam menggunakan 

piutang dan aset untuk menghasilkan pendapatan, Rasio solvabilitas belum 

memperoleh skor maksimal menunjukkan bahwa perusahaan belum mampu 

membiayai  aset  dengan  modal  sendiri.  Sesuai  dengan  hasil  penilaian  tingkat 

kesehatan pada aspek keuangan selama tahun 2013-2014 yaitu mendapat predikat 

sehat  dengan  kategori AAA  dan  tahun  2015 mengalami  penurunan menjadi 

predikat sehat dengan kategori AA. 
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BAB 3. METODE PENELITIAN 

 

3.1 Rancangan Penelitian 

Rancangan  digunakan  oleh  peneliti  untuk  menentukan  suatu  metode  yang 

akan digunakan dalam menyelesaikan suatu masalah yang sedang diteliti. 

Rancangan  penelitian  menurut  Sugiyono  (2018),  adalah  pedoman  yang  berisi 

langkah-langkah dalam melakukan penelitian yang disusun dengan 

memperhatikan  berbagai  sumber  yang  dapat  digunakan  untuk  mendukung  dan 

menghambat  terlaksananya  penelitian.  Metode  penelitian  yang  digunakan  dalam 

penelitian  ini  berdasarkan  penjelasan  di  atas  yaitu  penelitian  deskriptif  dengan 

pendekatan kuantitatif. Sudjana (2009) menjelaskan metode penelitian deskriptif 

dengan pendekatan kuantitatif digunakan untuk mendiskripsikan atau menjelaskan 

peristiwa atau suatu kejadian yang terjadi pada saat sekarang dengan angka-angka. 

Penelitian deskriptif dengan pendekatan kuantitatif memiliki tujuan untuk 

menjelaskan suatu situasi yang diteliti dengan didukung studi kepustakaan untuk 

lebih memperkuat analisa peneliti dalam membuat suatu kesimpulan, dimana hasil 

penelitian tersebut diperoleh dari perhitungan indikator-indikator variabel 

penelitian yang kemudian dipaparkan secara tertulis. Data yang digunakan dalam 

penelitian ini adalah laporan keuangan tahunan PT Telekomunikasi Indonesia Tbk 

yang  telah  dipublikasi  dalam  Bursa  Efek  Indonesia  selama  periode  yang  telah 

ditentukan yaitu 2015 sampai dengan tahun 2019. 

 

3.2 Populasi dan Sampel 

3.2.1 Populasi 

Populasi  menurut  Sugiyono  (2018),  merupakan  wilayah  generalisasi  yang 

terdiri atas objek atau subjek yang mempunyai kualitas dan karakteristik tertentu 

yang diterapkan oleh penelitian untuk dipelajari dan kemudian ditarik 

kesimpulannya. Kurniawan dan Puspitaningtyas (2016) menyatakan bahwa 

populasi  merupakan  keseluruhan  unit  yang  diteliti,  dimana  unit  tersebut  terdiri 

dari kumpulan individu, sekelompok orang, suatu kejadian serta wilayah 

generalisasi yang terdiri  atas subjek yang mempunyai kualitas dan karakteristik 
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tertentu yang telah ditetapkan oleh peneliti dengan tujuan melakukan penarikan 

kesimpulan. Populasi yang digunakan pada penelitian ini adalah laporan 

keuangan PT. Telekomunikasi Indonesia Tbk. 

 

3.2.2 Sampel 

Sugiyono (2018) menjelaskan bahwa sampel merupakan bagian dari jumlah 

dan karakteristik yang dimiliki populasi. Narimawati (2010) menyatakan sampel 

merupakan  bagian  dari  populasi  yang  terpilih  untuk  menjadi  unit  pengamatan 

dalam penelitian. Sampel dalam penelitian ini berasal dari laporan neraca dan laba 

rugi  selama  lima  tahun  terakhir  yaitu  dari  tahun  2015  sampai  dengan  2019. 

Adapun pertimbangan penulis menggunakan lima tahun penelitian yaitu: 

a. Ketersediaan dan penggunaan data yang masih baru (update) 

b. Selama lima tahun terakhir terdapat tiga indikator rasio yaitu CR, TATO dan 

TMS  terhadap  TA  yang  belum  memenuhi  skor  standar  BUMN.  Hal  ini 

menandakan adanya penurunan kinerja perusahaan yang dapat memperburuk 

posisi perusahaan dimata investor dan kreditur. 

 

3.3 Jenis dan Sumber Data 

3.3.1 Jenis Data 

Jenis data berdasarkan sifatnya dikelompokan menjadi dua yaitu data 

kualitatif dan data kuantitatif. Sugiyono (2010) menjelaskan data kualitatif 

merupakan  data  yang  berbentuk  kata,  skema,  dan  gambar.  Widoyoko  (2012) 

menyatakan bahwa data kuantitatif adalah data yang berwujud angka-angka 

sebagai  hasil  observasi  atau  pengukuran.  Adapun  jenis  data  yang  digunakan 

dalam  penelitian  ini  yaitu  data  kuantitatif,  dimana  data  yang  diperoleh  dalam 

bentuk angka-angka. 

 

3.3.2 Sumber Data 

Data  berdasarkan  sumbernya  dibedakan  menjadi  dua  yaitu  data  primer  dan 

data sekunder. Darmawan (2016) menyatakan data primer merupakan data yang 

diperoleh secara langsung dari narasumber atau responden, sedangkan data 
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sekunder merupakan data yang diperoleh dari laporan penelitian, dokumen, atau 

publikasi  dari  dinas  atau  instansi  maupun  sumber  data  lain  yang  menunjang. 

Adapun data sekunder yang digunakan pada penelitian ini berupa laporan 

keuangan tahunan perusahaan dalam kurun waktu 3 periode yang diperoleh dari 

situs  resmi  BEI  yaitu  www.idx.co.id  dan  profil  perusahaan  yang  diperoleh  dari 

situs resmi perusahaan www.telkom.co.id. 

 

3.4 Metode Pengumpulan Data 

Metode pengumpulan data yang digunakan dalam penelitian ini adalah: 

a. Studi Dokumentasi 

Gulo  (2010)  menjelaskan  bahwa  dokumentasi  merupakan  catatan  tertulis 

tentang  berbagai  kegiatan  atau  peristiwa  pada  waktu  lalu.  Penelitian  ini 

menggunakan  dokumen  berupa  laporan  keuangan  tahunan  perusahaan  PT. 

Telekomunikasi  Indonesia  Tbk  pada  periode  tertentu  yang  dipublikasikan 

melalui situs resmi BEI yaitu www.idx.co.id. 

b. Studi Kepustakaan 

Studi  kepustakaan  merupakan  pengumpulan  data  yang  berasal  dari  sumber-

sumber tertulis. Studi kepustakaan dilakukan dengan cara membaca, 

mempelajari  dan  meneliti  berbagai  literatur,  teori  dan  data  berupa  buku, 

jurnal  maupun  penelitian-penelitian  terdahulu  yang  berkaitan  dengan  data 

penelitian. Selain itu, melalui studi ini dapat mengetahui bagaimana literatur 

bisa relevan dengan masalah yang dihadapi sehingga dapat dijadikan sebagai 

pendukung serta landasan dalam pemecahan masalah. 

 

3.5 Definisi Operasional Variabel 

Sesuai  dengan  judul  yang  diambil  pada  penelitian  ini  mengenai  “Penilaian 

Kinerja  Keuangan  PT  Telekomunikasi  Indonesia  Tbk  (Berdasarkan  Keputusan 

Menteri  BUMN  No.  KEP-100/MBU/2002),  maka  terdapat  beberapa  variabel 

yang akan digunakan yaitu: 

a. Kinerja Keuangan 
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Kinerja keuangan merupakan prestasi yang dicapai perusahaan dalam bidang 

keuangan pada suatu periode tertentu yang mencerminkan tingkat kesehatan 

perusahaan. Penilaian kinerja keuangan ini didasarkan pada laporan keuangan 

yang telah dipublikasikan oleh Bursa Efek Indonesia (BEI) selama lima tahun 

yaitu  dari  tahun  2015-2019  dengan  cara  membandingkan  indikator  rasio 

keuangan dengan indikator penilaian BUMN yang tercantum dalam 

Keputusan Menteri BUMN No. KEP-100/MBU/2002. Hasil dari penilaian ini 

memberikan  gambaran  tentang  prestasi,  kelemahan  serta  tingkat  kesehatan 

suatu perusahaan. 

b. Analisis Rasio Keuangan 

Rasio keuangan merupakan hubungan dari beberapa pos dalam laporan 

keuangan  yang  dipakai  untuk  mengevaluasi  kondisi  keuangan  dan  kinerja 

perusahaan.  Analisis  rasio  keuangan  dalam  penelitian  ini  dilakukan  dengan 

membandingkan rasio sekarang ( present ratio) dengan rasio-rasio tahun lalu 

(historis ratio) pada perusahaan yang sama. Analisis rasio keuangan menjadi 

salah satu cara untuk mengetahui seberapa jauh perusahaan dalam 

memanfaatkan  kas  dan  piutang  yang  ada.  Terdapat  delapan  indikator  rasio 

keuangan yang digunakan dalam penelitian ini berdasarkan Keputusan 

Menteri BUMN No. KEP-100/MBU/2002, yaitu: 

 

1) Return on Equity (ROE) 

ROE merupakan rasio profitabilitas yang digunakan untuk mengukur 

besarnya laba setelah pajak terhadap modal sendiri. Rumus: 

 

𝑅𝑒𝑡𝑢𝑟𝑛 𝑜𝑛 𝐸𝑞𝑢𝑖𝑡𝑦 =
Laba setelah pajak

Modal sendiri
× 100%  
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2) Return on Investment (ROI) 

ROI merupakan rasio profitabilitas yang digunakan untuk mengukur 

kemampuan perusahaan dalam memperoleh keuntungan terhadap aktiva yang 

diinvestasikan. Rumus: 

 

𝑅𝑒𝑡𝑢𝑟𝑛 𝑜𝑛 𝐼𝑛𝑣𝑒𝑠𝑡𝑚𝑒𝑛𝑡 =
EBIT + Penyusutan

𝐶𝑎𝑝𝑖𝑡𝑎𝑙 𝐸𝑚𝑝𝑙𝑜𝑦𝑒𝑑
× 100%  

 

3) Cash Ratio 

Cash ratio merupakan rasio likuiditas yang digunakan untuk mengukur 

kemampuan  perusahaan  dalam  membayar  hutang  dengan  kas  yang  tersedia 

dan surat berharga yang dapat segera diuangkan. Rumus: 

 

𝐶𝑎𝑠ℎ 𝑅𝑎𝑡𝑖𝑜 =
Kas + Bank + Surat berharga jangka pendek

Hutang lancar
× 100%  

 

4) Current Ratio 

Current ratio merupakan rasio likuiditas yang  menggambarkan kemampuan 

perusahaan  membayar  kewajibannya  yang  telah  jatuh  tempo  dengan  aktiva 

lancar. Rumus: 

𝐶𝑢𝑟𝑟𝑒𝑛𝑡 𝑅𝑎𝑡𝑖𝑜 =
Aktiva lancar

Utang lancar
× 100%  

 

5) Collection Periods 

CP  merupakan  rasio  aktivitas  yang  menggambarkan  rata-rata  perusahaan 

dalam menagih piutang yang dihitung dalam hari. Rumus: 

 

𝐶𝑜𝑙𝑙𝑒𝑐𝑡𝑖𝑜𝑛 𝑃𝑒𝑟𝑖𝑜𝑑𝑠 =
Total Piutang Usaha

Total Pendapatan Usaha
× 365 hari  
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6) Perputaran Persediaan 

Perputaran persediaan merupakan rasio aktivitas yang menunjukkan 

perbandingan  antara  persediaan  yang  digunakan  dengan  pendapatan  yang 

diterima perusahaan. Rumus: 

 

Perputaran persediaan =
Total Persediaan

Total Pendapatan Usaha
 × 365 hari  

 

7) Total Asset Turn Over (TATO) 

TATO merupakan rasio aktivitas yang digunakan untuk mengukur efektivitas 

penggunaan aktiva dalam menghasilkan pendapatan. Rumus: 

 

TATO =
Total Pendapatan

𝐶𝑎𝑝𝑖𝑡𝑎𝑙 𝐸𝑚𝑝𝑙𝑜𝑦𝑒𝑑
 × 100%  

 

8) Total Modal Sendiri Terhadap Total Aset 

TMS terhadap TA merupakan rasio solvabilitas yang menunjukkan 

perbandingan antara modal sendiri dengan total aktiva. Rumus: 

 

TMS terhadap TA =
Total Modal Sendiri

𝑇𝑜𝑡𝑎𝑙 𝐴𝑠𝑠𝑒𝑡
  × 100%  

 

3.6 Metode Analisis Data 

Metode  analisis  data  pada  penelitian  ini  yaitu  rasio  keuangan  berdasarkan 

Surat Keputusan Menteri BUMN No: KEP-100/MBU/2002 pada aspek keuangan 

dan menggunakan analisis trend. 

a. Rasio  keuangan  berdasarkan  Surat  Keputusan  Menteri  BUMN  No:  KEP-

100/MBU/2002 

Analisis data yang digunakan pada penelitian ini yaitu rasio  keuangan yang 

indikatornya sudah ditetapkan dalam Surat Keputusan Menteri BUMN No. KEP-

100/MBU/2002. Rasio keuangan ini digunakan dalam menganalisis laporan 

keuangan  tahunan  PT  Telekomunikasi  Indonesia  Tbk.  tahun  2015  sampai  2019. 
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Adapun  alat  analisis  rasio  keuangan  yang  digunakan  pada  penelitian  ini,  yaitu 

Return on Investmen (ROI), Return on Equity (ROE), Cash Ratio, Current Ratio, 

Collection  Periods,  Perputaran  Persediaan, Total  Asset  Turn  Over  (TATO)  dan 

Total Modal Sendiri Terhadap Total Aset. 

b. Analisis trend 

Perkembangan  kinerja  keuangan  pada  PT.  Telekomunikasi  Indonesia  Tbk 

periode  2015  sampai  2019  dapat  diketahui  dengan  menggunakan  analisis trend. 

Atmaja (2008) mendefinisikan analisis trend sebagai pendekatan yang 

menggunakan perbandingan rasio keuangan perusahaan dari waktu ke waktu. Jika 

trend  membaik  disimpulkan  bahwa  kinerja  keuangan  perusahaan  relatif  baik, 

demikian sebaliknya. 

Melalui analisis trend dapat diperoleh gambaran apakah rasio-rasio tersebut 

cenderung naik, turun atau konstan. Hasil analisis tersebut dapat diketahui 

masalah-masalah keuangan yang sedang dihadapi serta baik buruknya 

pengelolaan keuangan perusahaan. 

 

3.7 Kerangka Pemikiran 

 Alur pemecahan masalah dalam penelitian ini secara singkat dapat dilihat 
pada gambar berikut: 
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Gambar 3.1 Kerangka Pemikiran 

 

Keterangan : 

Masing-masing  tahap  dalam  kerangka  pemikiran  di  atas  dapat  diuraikan 

sebagai berikut: 

a. Research Gap 

Research gap pada penelitian ini ditemukan pada PT Telekomunikasi 

Indonesia Tbk. sebagai perusahaan BUMN yang memiliki laba terbesar pada 

sektor  telekomunikasi  di  BEI  yang  umumnya  memiliki  kinerja  yang  baik. 

Kinerja  keuangan  dikatakan  baik  apabila  menghasilkan  tingkat  rasio  yang 

meningkat dari periode ke periode (Munawir, 2014). Kenyataannya PT. 

Kinerja keuangan dikatakan baik jika rasio yang 
digunakan meningkat tiap tahun (Munawir, 2014), namun 
pada Telkom indikator CR, TATO dan TMS terhadap TA 

belum mampu memenuhi standar. 

Analisis Rasio Keuangan Berdasarkan 
Keputusan Menteri BUMN No: KEP-

100/MBU/2002 

Tingkat Kesehatan Perusahaan dari Aspek 
Keuangan Berdasarkan Keputusan Menteri 

BUMN No: KEP-100/MBU/2002 

Laporan Keuangan 
- Neraca 
- Laporan Laba rugi 

 

Rasio Profitabilitas 
- Return on investment 
- Return on equity 

 

Rasio Likuiditas 
- Cash ratio 
- Current ratio 

-  

Rasio Aktivitas 
- Collection periods 
- Perputaran persediaan 
- Tottal asset turn over 

 

Rasio Solvabilitas 
- Total modal sendiri 

terhadap total asset 
 

Kesimpulan 
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Telekomunikasi Indonesia Tbk. selama tahun 2015 sampai 2019 yaitu current 

ratio  mengalami  penurunan  nilai  dan  skor  tiap  tahunnya,  TATO  serta  TMS 

terhadap  TA  juga  belum  memperoleh  nilai  dan  skor  maksimal.  Melihat  hal 

tersebut Telkom belum mampu memenuhi standar BUMN dalam persentase, 

maka perusahaan perlu meninjau ulang kinerja keuangannya agar dapat 

mengambil keputusan untuk aktivitas kedepannya. 

b. Pengumpulan Data Sekunder 

Peneliti  memperoleh  data  berupa  laporan  keuangan  dari  berbagai  sumber 

yang relevan dengan subjek dan  objek penelitian. Data dalam penelitian ini 

diperoleh dari website resmi Bursa Efek Indonesia yaitu www.idx.co.id. dan 

www.telkom.co.id. 

c. Teknik Analisis Data 

Analisis  data  pada  penelitian  ini  berdasarkan  metode  deskriptif  kuantitatif 

dilakukan  melalui  serangkaian  tahap  yaitu  menganalisis  data  yang  terdapat 

pada  laporan  keuangan,  menggunakan  teknik  analisis  rasio  keuangan  dalam 

menganalisis  keuangan,  hasil  perhitungan  rasio  keuangan  digunakan  dalam 

menilai tingkat kesehatan pada aspek keuangan berdasarkan Keputusan 

Menteri BUMN No. KEP-100/MBU/2002. Melalui penilaian tersebut, maka 

diketahui  apakah  kinerja  keuangan  perusahaan  dalam  keadaan  sehat  atau 

tidak. 

d. Kesimpulan 

Kesimpulan  dibuat  berdasarkan  analisis  yang  telah  dilakukan  terhadap  data 

penelitian yang mengarah kepada jawaban atas permasalahan penelitian. 
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BAB 5. KESIMPULAN DAN SARAN 

 

5.1 Kesimpulan 

Sesuai dengan penelitian yang telah dilakukan, maka dapat disimpulkan 

sebagai berikut: 

a. Keseluruhan hasil penilaian kinerja keuangan PT. Telkom selama tahun 2015 

sampai dengan 2019 menunjukkan bahwa perusahaan selalu mendapat 

predikat SEHAT dengan kategori AA dengan hasil perhitungan di tahun 2015 

sebesar 95, tahun 2016 sebesar 93,57, tahun 2017 sebesar 92,14, tahun 2018 

sebesar 89,29 dan tahun 2019 sebesar 86,43. Menurunnya hasil perhitungan 

tersebut menunjukkan PT. Telkom cenderung mengalami penurunan kinerja. 

b. Penelitian  ini  jika  dilihat  berdasarkan  perolehan  skor  tiap  indikator  PT. 

Telkom selama 2015 sampai 2019 yaitu skor maksimal didapatkan oleh ROE 

dengan skor 20, ROI dengan skor 15, cash ratio dari tahun 2015 sampai 2018 

memperoleh skor 5 lalu di tahun 2019 memperoleh skor 4, collection periods 

dengan  skor  5  dan  perputaran  persediaan  dengan  skor  5.  Sebaliknya  skor 

tidak maksimal diperoleh oleh current ratio yang mengalami penurunan skor 

tiap tahunnya dari skor 5 di tahun 2015 menjadi skor 4 di tahun 2016, skor 3 

di tahun 2017, skor 1 di tahun 2018 dan kembali menurun dengan skor 0 di 

tahun  2018,  lalu  TATO  dan  TMS  terhadap  TA  selama  periode  tersebut 

mendapatkan skor 3 dan 8,5. 

 

5.2 Saran 

Berdasarkan  hasil  kesimpulan  di  atas,  maka  saran  dari  penelitian  ini  yaitu 

diharapkan  bagi  peneliti  selanjutnya  dapat  memperluas  objek  penelitian,  tidak 

hanya pada PT. Telkom saja, namun juga pada perusahaan BUMN lainnya seperti 

PT.  Kereta  Api  Indonesia,  PT  Angkasa  Pura,  PT.  Garuda  Indonesia,  PT  Pos 

Indonesia dan lainnya. 
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